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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pada kelas berapa konsep
perkalian mulai tumbuh di tingkat Sekolah Dasar, dengan menggunakan media
kelereng sebagai alat bantu visual. Media kelereng digunakan untuk memfasilitasi
pemahaman siswa terhadap perkalian dengan cara yang lebih konkret dan iteraktif.
Melalui pengelompokan kelereng, siswa dapat melihat hubungan antara angka dan
objek secara langsunng, sehingga mempermudah mereka dalam memahami
perkalian sebagai penjumlahan berulang. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar
Negeri Blabak 3 dengan mengamati mulai dari kelas awal hingga kelas yang sudah
mulai tumbuhnya konsep perkalian di tingkat Sekolah Dasar. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsep perkalian mulai tumbuh dengan jelas dan berkembang
lebih mendalam pada kelas 3, Dimana siswa mulai dapat mengaplikasikan konsep
ini dalam konteks yang lebih luas. Penggunaan media kelereng terbukti efektif
dalam membantu siswa memahami perkalian, sehingga peneliti dapat mengetahui
dari kelas berapakah mulai tumbuhnya konsep perkalian di tingkat Sekolah Dasar.
Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa konsep perkalian mulai tumbuh
di siswa kelas 3 Sekolah Dasar. Pada tahap ini siswa mulai memahami konsep
perkalian dengan cara menghitung menggunakan metode penjumlahan berulang.
Tedapat 2 siswa yang menggunakan metode penjumlahan berulang dalam hasil
penelitian ini, yaitu Nino dan Gino. Penelitian ini memberikan kontribusi pada
pemahaman tentang perkembangan kognitif siswa Sekolah dasar dan menyediakan
informasi berharga bagi guru dan pendidik untuk mengembangkan strategi

pembelajaran yang lebih efektif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di seluruh
dunia menyebabkan persaingan antar bangsa menjadi semakin ketat. Oleh
karena itu, sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang handal dan
profesional yang didukung oleh lembaga pendidikan yang handal. Lembaga
pendidikan yang amanah harus dibangun melalui lingkungan pembelajaran
yang positif, efektif, dan komunikatif. Pembelajaran merupakan suatu
proses interaksi edukatif yang dilakukan oleh guru dan peserta didik (Shipa
Faujiah & Nurafni, 2022). Penelitian (Safitri Mujiani, 2016) menyatakan
bahwa pembelajaran menggunakan media pembelajaran model yang logis
dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Murni et al., 2023).

Menurut para ahli Pendidikan merupakan proses pengajaran dan
pembelejaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi individu
secara fisik, mental, emosional, dan sosial. Para ahli sering
menggarisbawahi pentingnya transfer pengetahuan, keterampilan, dan nilai-
nilai untuk membantu individu mencapai kesuksesan dalam kehidupan.
Pendidikan memegang peranan yang penting dalam kemajuan kehidupan
bangsa untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas (Riyanti
et al, 2021). Pendidikan melibatkan proses sistematis yang membantu
individu mengembangkan potensi mereka dan berfungsi secara efektif
dalam Masyarakat. Tujuan pendidikan adalah supaya manusia bisa lebih
beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, cerdas,
berkemauan tinggi, berinovasi, bermasyarakat, dan berbudaya (Sujana,
2019 dalam Rahman Jayadi, 2022).

Pendidikan adalah proses sistematis yang melibatkan pemberian dan
penerimaan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan kebiasaan. Ini dilakukan
melalui pengajaran, pelatihan, atau studi, baik secara formal dilembaga

1
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Pendidikan seperti sekolah dan perguruan tinggi, maupun secara informal
melalui pengalaman hidup sehari-hari. Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi individu secara menyeluruh, baik secara
intelektual, emosional, social, maupun fisik. Tujuan utama Pendidikan
termasuk meningkatkan kemampuan berpikir, mempersiapkan individu
untuk kehidupan professional, dan mempromosikan kesejahteraan social.
Ini juga berperan dalam mentransmisikan nilai-nilai budaya, memperkuat
identitas, dan mempersiapkan generasi mendatang untuk menghadapi
tantangan global. Pendidikan juga mencangkup berbagai tingkatan, mulai
dari Pendidikan anak usia dini hingga Pendidikan sepanjang hayat. Proses
ini melibatkan berbagai metode pengajaran dan pembelajaran, termasuk
penggunaan teknologi Pendidikan, penelitian ilmiah, dan pengembangan
kurikulum yang relevan dengan kebutuhan dan perkembangan Masyarakat
modern. Selain itu, Pendidikan juga merupakan pilar utama dalam
Pembangunan manusia dan Pembangunan Masyarakat, serta menjadi
fondasi utama kemajuan individu dan kemakmuran Bersama.

Pendidikan memiliki peran yang sangat krusial dalam
mengembangkan potensi manusia yang mempunyai kualifikasi dan potensi
dalam arti luas (Dwi Nanda & Wandini, 2024). Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional juga mengartikan
pendidikan sebagai kesadaran yang menciptakan suasana dan proses
pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan secara efektif
potensi-potensi yang dimilikinya seperti kekuatan spiritual, kecerdasan, dan
akhlak mulia upaya yang direncanakan masyarakat, bangsa, dan bangsa
membutuhkannya. Tinggi rendahnya kualitas pendidikan dalam suatu
negara dipengaruhi oleh banyak faktor seperti tenaga pengajar, siswa,
sarana dan prasarana pembelajaran, dan juga sistem pembelajaran (Mariam
& Kelana, 2020).

Oleh karena itu, pendidikan merupakan suatu usaha sadar,
perencanaan agar peserta didik dapat mengembangkan seluruh potensinya

dan menguasai segala pelajaran yang diberikan kepadanya guna
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menghadapi kehidupan dan peranannya di masa depan. Pendidikan sangat
berkaitan erat dengan pembelajaran. Melalui Pendidikan, peserta didik
mampu mengembangkan kemampuan intelektual yang dimilikinya dengan
proses pembelajaran yang berlangsung baik secata individu maupun
bimbingan dari guru secara formal atau non-formal. Pembelajaran dapat
dijadikan sebagai kunci utama pengembangan peserta didik untuk
membentuk kepribadian dan mengasah kemampuan yang dimilikinya.

Dengan ilmu kita bisa beribadah kepada Allah SWT. Jika kita
beribadah tanpa ilmu maka sia-sialah ibadah kita. Untuk ini kita mempunyai
kewajiban untuk belajar. Surat Alquran menjelaskan bahwa orang yang
beriman dan berilmu akan ditinggikan derajatnya di sisi Allah SWT,
sebagaimana dijelaskan dalam Firman Allah dalam Q.S Al-Mujadira ayat
11. Ini berarti:

Artinya: “Wahai oang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha teliti apa yang
kamu kerjakan”.

Ayat di atas menjelaskan tentang etika keanggotaan jamaah dan
kedudukan orang beriman dan intelektual. Ayat ini juga menjelaskan bahwa
Allah SWT akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan
berilmu beberapa tingkatan. Salah satu ilmu yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari adalah matematika. Di sisi lain, matematika adalah
ilmu abstrak dan siswa usia SD/MI pada umumnya berada pada tahapan
berfikir konkret (Bujuri, 2018 dalam Wati & Purwanti, 2022). Sejak anak
pertama kali belajar di suatu lembaga pendidikan, tentu akan dikenalkan dan

diajari mengenai matematika walaupun itu masih matematika dasar (Ishak

& Sahabuddin, 2022).
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Salah satu cabang ilmu dalam dunia Pendidikan adalah matematika.
Salah satu pembelajaran yang membutuhkan pembaruan menuju perbaikan
untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul di lingkungan pembelajaran
adalah mata pelajaran matematika (Silvia et al., 2023). Matematika, sebagai
disiplin ilmu yang esensial, membekali siswa dengan kemampuan berpikir
logis, analitis, dan sistematis yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari (Oktarina et al., 2024). Matematika berasal dari Bahasa Latin,
yaitu mathematika yang berasal/awalnya diambil dari kata mathematike
yang memiliki arti “mempelajari”. Asal kata Mathema yang berarti ilmu
atau pengetahuan (science, knowledge). Kata mathematike memiliki
hubungan kata yang artinya tidak jauh berbeda, yaitu mathein atau
mathenein yang berarti belajar atau berpikir. Dari pernyataan di atas,
matematika yaitu ilmu pengetahuan yang dikenal dengan cara bernalar
ataupun berpikir (Siagian, 2016).

Matematika adalah mata Pelajaran yang dipelajari dari Pendidikan
dasar hingga perguruan tinggi. Fidayanti (2020) mengatakan bahwa
matematika adalah suatu ilmu pengetahuan eksak yang membahas ide-ide
dan konsep-konsep matematika yang dikomunikasikan dalam bentuk lisan
dan tulisan yang berkaitan dengan penyelesaian masalah dalam kehidupan
sehari-hari (Pamungkas et al., 2022). Matematika menjadi mata Pelajaran
yang penting. Alasannya karena matematika menjadi dasar dan utama dalam
mempelajari  ilmu lainnya. Menurut Suriasumantri (Adjie, 2007).
“matematika adalah salah satu alat berpikir, selain bahasa, logika, dan
statistika”. Selanjutnya, pengertian matematika menurut (Ruseffendi, 2006)
adalah bahasa simbol: ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian
secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang
terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang
didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. Kemudian
definisi matematika menurut Hudoyo (Susilawati, 2014):

1. Matematika menjadi cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir

secara sistematik.
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2. Matematika merupakan pengetahuan tentang bilangan dan perhitungan.

3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logika dan ada
hubungannya dengan balagan.

4. Matematika merupakan pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan
masalah tentang ruang dan bentuk.

5. Matematika merupakan pengetahuan tentang struktur-struktur yang
logika.

6. Matematika adalah pengetahuan yang berhubungan dengan aturan-
aturan ketat.

Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antar
bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian
persoalan mengenai bilangan (Pusat Pembinaan dan Pengembangan, 1991).
Fidayanti (2020) menyatakan bahwa matematika adalah ilmu eksakta yang
membahas dan mengkomunikasikan ide dan konsep matematika yang
berkaitan dengan penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari, baik secara
lisan maupun tertulis. Pembelajaran matematika tidak lepas dari operasi
hitung yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
(Untari, 2013). Karena matematika merupakan ranah gagasan, maka
mempunyai manfaat yang besar bagi kehidupan sehari-hari, pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kelestarian alam. Dengan kata lain,
matematika sangat dibutuhkan dalam berbagai bidang seperti teknik, sains,
ekonomi, psikologi, bahkan kedokteran dan kesehatan.

Pembelajaran matematika di Indonesia cenderung menitikberatkan
pada hafalan rumus dan menghitung, namun tidak menanamkan
pemahaman konsep (Indriani et al., 2022). Pemahaman matematika akan
membantu seseorang agar terbiasa berpikir kritis dan sistematis serta
meningkatkan kreativitas. Matematika memainkan peran penting bagi siswa
karena membantu mereka mengembangkan kemampuan penalaran dan
berpikir. Salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan dalam
matematika adalah pemahaman konsep. Matematika perlu diajarkan secara

menyeluruh, terutama ketika mengajarkan konsep. Tujuannya agar siswa
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dapat memahami pokok bahasan dengan baik dan memahami konsep
dengan benar. Sebab pada dasarnya pembelajaran matematika menjadi lebih
bermakna jika siswa dapat mengenali konsep-konsep yang dipelajarinya
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari (Amalia, Lutfiyah, Gemsari,
2019).

Pemahaman konsep merupakan bagian terpenting dalam
pembelajaran matematika. Konsep-konsep dalam pendidikan matematika
bersifat hierarkis, terstruktur, disusun secara logis dan sistematis dari yang
paling sederhana hingga yang paling kompleks. Matematika mempunyai
konsep-konsep prasyarat yang menjadi dasar pemahaman konsep-konsep
berikutnya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Zulkardi bahwa mata
pelajaran matematika berorientasi pada konseptual. Artinya siswa yang
belajar matematika harus terlebih dahulu memahami konsep-konsep
matematika sebelum dapat memecahkan masalah dan menerapkan apa yang
telah dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari.

Saat belajar matematika, siswa perlu memahami definisi, pemecahan
masalah, algoritma, dan cara kerja matematika dengan baik. Jika siswa
mempunyai pemahaman konsep yang kokoh dan benar, hal ini merupakan
prasyarat untuk belajar matematika pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi. Setiap pelajaran matematika menitikberatkan pada penguasaan
konsep sehingga siswa dapat mengembangkan konsep dasar yang baik
untuk menguasai keterampilan dasar lainnya seperti berpikir logis,
komunikasi, koneksi, dan pemecahan masalah harus ditempatkan. Setelah
siswa memahami konsep matematika, ia akan mampu mendefinisikan
konsep dan objek kajiannya dalam bahasanya sendiri, meskipun struktur
kalimat penjelasannya berbeda tetapi maknanya sama. Oleh karena itu,
penting untuk membuat siswa memahami konsep ini sedini mungkin sejak
usia sekolah dasar (SD).

Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang berupaya
mengembangkan pemikiran kritis dan sistematis untuk memecahkan

permasalahan yang ada. Menurut Priatna dan Yuliardi (2018), ketika belajar
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matematika, anak mengembangkan kemampuan berpikir, menalar, dan
berimajinasi dengan menghubungkan pola berpikir abstrak dan konkrit agar
matematika lebih mudah dipahami. Pembelajaran matematika dari yang
abstrak ke konkrit memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep
matematika itu sendiri. Hal ini sesuai dengan gagasan Kholiyanti, A. (2018).
Ia menjelaskan, menghadirkan objek konkrit dibandingkan objek abstrak
pada saat proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman anak
terhadap konsep dasar matematika.

Lerner (Abdurrahman, 2010: 259) menyatakan bahwa kesalahan
yang umum dilakukan anak yang mengalami kesulitan belajar matematika
adalah (1) simbol, (2) nilai tempat, (3) perhitungan, (4) penggunaan proses
yang salah, dan (5) tulisan yang tidak terbaca. Puspaningtyas (2019)
menyatakan bahwa keterampilan yang dapat dikembangkan dengan
pembelajaran Matematika adalah keterampilan berpikir. Menurut Ulfa
(2019), untuk mengantisipasi permasalahan yang akan timbul dalam
matematika, untuk membantu siswa meningkatkan pemahaman konsep
matematika, untuk membantu siswa memperoleh hasil maksimal dalam
pembelajarannya dan mengembangkan kreativitas dalam berpikirnya perlu
diperkenalkan strategi pembelajaran. Menurut Supardi (2013), keberhasilan
belajar siswa tergantung pada bagaimana mereka mengatasi kesulitan yang
ada.

Berdasarkan hasil penelitian Febriyanto, Haryanti, dan Komalasari
(2018) menemukan bahwa berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas
IT SDN Simpeureum I, permasalahan belajar matematika siswa berdampak
negatif terhadap pemahaman konsep matematika siswa yang dapat
ditentukan berdasarkan Pertama, tinjau konsep yang dieksplorasi
menggunakan contoh pertanyaan sepertiini. 5x4=4+4+4+4+4=20.
Sebagian besar proses kerja siswa belum sesuai karena siswa tidak secara
langsung merefleksikan konsep ejaannya pada hasil. Yang kedua adalah
klasifikasi benda berdasarkan konsep matematika. Saat mengklasifikasikan,

siswa belum memahami pertukaran seperti apa yang terjadi. Contoh soal: 3
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x6=6+t6+6=18dan6x3=3+3+3+3+3+3=18. Ketiga: Sajikan
konsep dalam representasi yang berbeda. Contoh soal: 5x3=3+3+3+3
+ 3 = 15. Pada tahap ini siswa belum mampu menjelaskan kembali dengan
menggunakan media yang tersedia. Masalah ini menyoroti perlunya
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.

Menurut Amin (2007), kegiatan hands-on digunakan siswa untuk
mencari informasi dan bertanya, melakukan kegiatan dan penemuan, serta
mengumpulkan dan menganalisis data untuk menarik kesimpulan, termasuk
kesimpulannya sendiri. Manfaat metode kegiatan praktik langsung juga
antara lain meningkatkan minat, motivasi, memperkuat daya ingat,
mengatasi kesulitan belajar, menghindari kesalahpahaman, memperoleh
umpan balik dari siswa, dan menghubungkan yang konkrit dan abstrak.

Pendidikan di Indonesia terus berfokus pada keterampilan
matematika sebagai tolak ukur keberhasilan siswa. Pendidikan matematika
sendiri di lingkungan pendidikan Indonesia selalu mengacu pada
pendidikan kognitif, sehingga penilaian kognitif telah lama digunakan oleh
guru sebagai salah satu penentu evaluasi siswa. Menurut banyak guru, di
Kediri, anak dengan kemampuan kognitif tinggi dianggap pintar. Seorang
siswa dikatakan pintar apabila ia telah menguasai suatu mata pelajaran
dengan sebaik-baiknya, atau yang biasa disebut dengan keterampilan
psikomotorik atau keterampilan lainnya. Kemampuan-kemampuan lain
tersebut sebenarnya dapat dilihat dari konsep pemahaman siswa dalam
pembelajaran.

Salah satu faktor yang menyebabkan siswa sulit memahami konsep
matematika adalah guru masih kebanyakan memberikan ceramah yang
hanya memaksa siswa untuk menerima dan menghafal konsep matematika.
Selain itu, praktik pengajaran mata pelajaran matematika melalui ceramah
cenderung membuat siswa terbiasa menerima begitu saja materi yang
disampaikan guru, membuat mereka bergantung pada orang lain, pasif, dan
tidak kreatif. Indikator pemahaman konsep, atau penjelasan suatu konsep,

berarti siswa mampu menyatakan kembali apa yang telah diungkapkan.
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Permasalahan yang dihadapi siswa dalam memahami konsep ini adalah
masih salah memahami konsep iterasi dan perkalian sekuensial. Oleh karena
itu, penggunaan metode dan pendekatan yang mendukung dan
memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran adalah pendekatan konteks
spesifik.

Tentunya pemahaman konsep yang baik juga akan memberikan
dampak positif bagi siswa ketika menyelesaikan masalah. Selain itu, guru
juga harus mampu mendorong pembelajaran yang menyenangkan dan
beragam terutama pada pembelajaran matematika. Berhitung menjadi dasar
dari beberapa ilmu untuk dapat melakukan kegiatan dalam kehidupan
sehari-hari seperti, penambahan, pengurangan, pembagian, ataupun
perkalian. Di Sekolah Dasar Blabak 3 Kota Kediri, pembelajaran yang
dipersonalisasi memotivasi siswa untuk belajar matematika khususnya
materi dasar perkalian.

Menurut para ahli matematika, perkalian adalah operasi biner yang
didefinisikan pada bilangan, di mana satu bilangan (yang disebut
multiplicand) dikalikan dengan bilangan lain (yang disebut multiplier)
untuk menghasilkan hasil (yang disebut produk). Operasi ini dapat
diinterpretasikan sebagai penjumlahan berulang dari satu bilangan sebanyak
bilangan lainnya. Misalnya, 3 x 4 dapat diinterpretasikan sebagai 3
ditambahkan 4 kali atau 4 ditambahkan 3 kali, yang semuanya
menghasilkan 12. Dalam perkalian, urutan faktor tidak mempengaruhi
hasilnya (komutatif, dan perkalian juga memenuhi sifat asosiatif dan
distributive. Perkalian merupakan salah satu operasi dasar dalam
matematika yang digunakan untuk menghitung hasil dari pengulangan
penjumlahan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan penulis pada
bulan 24 April 2024 dengan narasumber Bapak Sayogi selaku guru kelas IV
dan guru Pelajaran matematika di Sekolah Dasar Negeri Blabak 3 Kota
kediri diperoleh informasi bahwa selama ini siswa mengalami kesulitan

dalam pembelajaran matematika. Kesulitan pembelajaran matematika yang
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dialami oleh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Blabak 3 Kota Kediri
adalah kesulitan dalam penerapan konsep, kesulitan kemampuan berhitung,
dan memecahkan masalah terutama pada materi perkalian. Guru juga
mengungkapkan ada beberapa siswa yang mengalami tingkat kesulitan
dalam belajar matematika. Kesulitan tersebut disebabkan oleh kurangnya
pemahaman siswa dalam konsep perkalian, setelah adanya kofid 19 tingkat
pemahaman siswa menurun, kurangnya motivasi belajar dari orangtua dan
malam membaca buku.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis di Sekolah
Dasar Negeri Blabak 3 Kota Kediri pada tanggal 14 Juni 2024, dengan
menggunakan metode kelereng terhadap 6 siswa kelas IV yaitu, Sofi,
katrina, almira, Alwi, Riski, Nabil, Gibran dan Rehan. Terdapat tiga buah
kantong berisi jumlah kelereng yang berbeda, kantong satu berisi 10
kelereng, kantong dua berisi 12 kelereng dan kantong tiga berisi 15
kelereng. Kelereng yang berada dikantong satu dihitung oleh katrina, almira
dan sofi, mereka memiliki cara berhitung yang berbeda-beda, katrina
menghitung kelereng dengan cara mengambil kelereng satu persatu hingga
kelereng habis, sedangkan almira dan sofi menghitung dengan cara
mengambil kelereng dua-dua hingga kelereng habis. Kelereng yang berada
dikantong kedua dihitung oleh Alwi, Riski, dan Nabil, mereka menghitung
jumlah kelereng tersebut dengan cara yang sama yaitu dengan menghitung
kelereng satu persatu hingga kelereng habis. Kelereng di kantong yang
ketiga dihitung oleh Gibran dan Rehan mereka memiliki cara berhitung
yang berbeda, Gibran menghitung kelereng tersebut dengan mengambil
tujuh kelereng sebanyak dua kali dan menjumlahkan dengan satu kelereng
yang tersisa, sedangkan Rehan menghitung dengan mengambil kelereng
satu persatu hingga kelereng habis.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti dapat memahami bagaimana
memahami konsep perkalian dan apa yang menyebabkan siswa kesulitan
dalam memahami konsep perkalian ketika belajar matematika, yang

menjadi penelitian utama dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini
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adalah untuk memperjelas bagaimana pemahaman siswa terhadap konsep
perkalian dalam pendidikan matematika siswa kelas 4 SD, dan
memperdalam pemahaman konsep perkalian dengan memberikan jawaban
yang sesuai.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis menyimpulkan bahwa
setiap siswa memiliki kemampuan berhitung yang berbeda-beda, setiap
siswa memiliki konsep dan cara tersendiri untuk menghitung sesuatu. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
penelitian “Studi Eksplorasi: Tumbuhnya Konsep Perkalian di Sekolah
Dasar Negeri Blabak 3”. Dengan penelitian ini diharapkan penulis
mendapatkan pernyataan yang sesuai dengan pemahaman konsep perkalian

siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Blabak 3 Kota Kediri.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan masalah-
masalah yang timbul adalah sebagai berikut.

Siswa Sekolah Dasar Negeri Blabak 3 kelas IV kurang berminat pada mata
Pelajaran matematika.

. Masih rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika dan

kemampuan berhitung di Sekolah Dasar Negeri Blabak 3 kelas IV.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah, dapat dirumuskan sebagai berikut :

. Bagaimana tumbuhnya konsep perkalian ditinjau dari proses membilang?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
. Untuk mendeskripsikan bagaimana tumbuhnya konsep perkalian ditinjau

dari proses membilang.
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. Kegunaan Penelitian

Kegunaan Praktis

Bagi Guru

Adanya penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan dan
pengetahuan guru mengenai kondisi siswa, guru juga dapat memahami
kesulitan apa saja yang dihadapi siswa ketika belajar. Selain itu, adanya
penelitian ini dapat menjadikan gambaran guru untuk menggunakan strategi
atau model pembelajaran yang tepat dan lebih efisien lagi, supaya siswa
lebih mudah untuk mencerna materi konsep perkalian saat belajar mengajar
di sekolah.

Bagi Siswa

Adanya penelitian ini dapat memberikan kegunaan untuk mengetahui
Dimana letak kesulitan siswa mengenai pemahaman konsep perkalian,
Dimana nantinya siswa dapat meningkatkan belajar mereka tepatnya pada
kesulitan yang terlihat

Bagi Peneliti

Adanya penelitian ini dapat memberikan informasi kepada peneliti
mengenai penelitian yang akan dilaksanakan, dan diharapkan peneliti dapat
berkontribusi secara maksimal dalam penyusunan proposal selanjutnya.
Selain itu peneliti juga dapat meningkatkan kesiapan diri untuk menjadi
guru dan diharapkan nantinya dapat membuat suatu pembelajaran yang
aktif, kreatif dan efektif di sekolah.

Bagi Sekolah

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
untuk mengetahui kemampuan berhitung anak.

Bagi Orang Tua

Adanya penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan kepada orang
tua dalam mengetahui kemampuan berhitung anak-anak sejak usia dini,

terutama mengenai konsep perkalian.
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2. Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis yaitu bagi penelitian selanjutnya yang membahas
mengenai pemahaman konsep perkalian, akan memberikan informasi yang
nantinya akan berguna untuk menganalisis kecerdasan dan pemahaman
konsep perkalian siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Blabak 3 Kota
kediri.
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